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UTAMA

Dalam kesempatan saya bisa mencici-
pi kehidupan para calon imam Keusku-
pan Agung Makassar, saya bersyukur 
bisa mendapat kesempatan belajar 
dari mereka. Pengalaman yang me- 
narik adalah saat untuk mereka misa 
harian, dua dari mereka mendapat 
kesempatan dari romo untuk mem-
baginya bersama kami yang hadir 
dalam misa. Dua calon imam meng- 
angkat refleksi mereka dari keadaan di 
sekitar mereka seperti pengamatan 
obyek yang mereka temukan sehing-
ga bisa dijadikan bagian refleksi

POHON PISANG
Calon imam pertama mengamati 
pohon pisang dengan memahami dari 

kegunaan pohon pisang yang bergu-
na dari batang pohon, daun, buah, 
sampai pada jantungnya. Calon imam 
ini kemudian memahami bahwa 
hidupnya hendaknya seperti pohon 
pisang yaitu pemberian diri secara 
utuh dan ditujukan pada pemberi 
kehidupan yaitu Tuhan. Calon imam ini 
memahami bahwa dirinya adalah alat 
yang dipakai Tuhan maka biarkan 
Tuhan menggunakan menurut kehen- 
dak-Nya. Hidup manusia bukan dilihat 
dari kegunaan akan satu aspek saja 
tapi juga dari aspek-aspek lainnya 
memiliki nilai guna masing-masing. 
Pengamatan akan pohon pisang dari 
susut pandang calon imam mendo- 
rongnya pada pemberian diri secara 

Kamu Akan Kujadikan
Penjala Manusia
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utuh. Sedangkan untuk kitapun diajak 
kembali merenung tentang nilai diri 
kita yang Tuhan lihat dan bagaimana 
untuk rencana-Nya dalam hidup kita.

KABUT
Calon imam kedua mengajak saya 
merenung tentang kabut pagi hari di 
area Seminari Tinggi Tahun Orientasi 
Rohani Keuskupan Agung Makassar. 
Calon imam ini merenungkan bahwa 
kabut menghalangi jarak pandang 
sehingga membuat kita untuk lebih 
waspada dalam melangkah. Calon 
imam menghubungkan kabut sebagai 
dosa-dosa kita yang membuat kita 
memiliki batasan dalam melihat atau 
mengaburkan pandangan kita. Calon 
imam dalam permenungannya me- 
nyadarkan saya untuk tidak terlena 
akan dosa-dosa kita seperti membiar-
kan kabut berada di sekeliling kita 
sehingga pada akhirnya membuat 
gerakan kita menjadi terbatas. Re- 
nungan calon imam tentang kabut 
mengajak kita meninggalkan kabut 
untuk bisa mendapat pandangan jelas 
dalam berelasi baik dengan Tuhan, 
sesama, sampai pada diri sendiri.

PENJALA MANUSIA
Dengan dua analogi dari pohon 
pisang dan kabut mengajak untuk kita 
memaknai arti hidup kita. Calon imam 
pertama merenungkan tentang pem-
berian diri sementara calon imam 
kedua merenungkan tentang kesa-
daran diri. Dalam bacaan Injil yang kita 

dengar pada Minggu Biasa ke III 
tentang panggilan dari murid-murid 
Yesus yang pertama. Saat Yesus me- 
nyusur danau Galilea melihat dua 
orang bersaudara, Simon dan Andre-
as. Yesus berkata kepada mereka, 
“Mari ikutlah aku dan kamu akan 
kujadikan penjala manusia” (bdk. 
Matius 4:18-19). Gambaran dari pang-
gilan kedua murid dari penjala ikan 
menjadi manusia memberi arti seturut 
dari refleksi calon imam sebelumnya. 
Simon dan Andrea memahami bahwa 
kemauan mereka meninggalkan pe- 
rahu mereka untuk mengikut Yesus 
dengan sadar dan juga pernyataan 
akan penyerahan diri mereka pada 
kehendak Tuhan.

Bruder, Suster, ibu, bapak, dan saudara 
terkasih
Permenungan pada Yesus yang me- 
manggil murid-murid-Nya, mengajak 
untuk kita menyadari arti panggilan 
hidup kita dan memaknainya. Kisah 
refleksi dari dua calon imam yang 
melihat keadaan sekitar untuk memak-
nai hidup adalah juga cara Tuhan 
mengajak kita memahami dari hal-hal 
kecil begitu bermakna. Selain itu juga 
untuk kita bersyukur bahwa hidup kita 
memiliki arti sebagaimana pohon 
pisang dan perlu diperjuangkan agar 
kabut dosa kita lenyap sehingga 
pandangan kita pada Tuhan semakin 
jelas.

Rm. Camellus Delelis Da Cunha, Pr 
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KATEKESE

Pusat iman umat Katolik adalah Tuhan 
Yesus melalui sabda dan karya-Nya, 
sebagaimana dalam Kitab Suci dan 
diteruskan penerapannya dalam tra- 
disi Gereja yang menyediakan bejana 
kekayaan rohani luar biasa bagi 
pengembangan iman. Dalam kalen-
der liturgi Gereja, puncak yang menja-
di penutup tahun liturgi adalah 
perayaan Kristus Raja semesta alam, 
kemudian dimulailah tahun baru liturgi 
Gereja dengan masa adven. Gelar 
Kristus Raja semesta alam menjadi 
puncak perjalanan liturgi yang meng- 
inspirasi pengembangan hidup ber- 
iman sebagai pribadi kosmis. Artinya, 

karya penyelamatan dan penebusan 
kristus melalui kebangkitan bukan ha- 
nya bersifat antropologis hanya untuk 
manusia saja; tetapi karya penye- 
lamatan juga tertuju bagi seluruh alam 
semesta dan semua ciptaan. 

Surat Santo Paulus kepada Jemaat di 
Kolose (Kol.1: 15-20) mengatakan: ”Ia 
adalah gambar Allah yang tidak 
kelihatan, yang sulung, lebih utama 
dari segala yang diciptakan, karena di 
dalam Dialah telah diciptakan segala 
sesuatu, yang ada di sorga dan yang 
ada di bumi, yang kelihatan dan yang 
tidak kelihatan, baik singgasana, mau- 

PRIBADI KOSMIS
DALAM HIDUP BERIMAN

pun kerajaan, baik pemerintah, mau- 
pun penguasa; segala sesuatu dicipta-
kan oleh Dia dan untuk Dia. Ia ada 
terlebih dahulu dari segala sesuatu 
dan segala sesuatu ada di dalam Dia. 
Ialah kepala tubuh, yaitu jemaat. Ialah 
yang sulung, yang pertama bangkit 
dari antara orang mati, sehingga Ia 
yang lebih utama dalam segala sesua-
tu. Karena seluruh kepenuhan Allah 
berkenan diam di dalam Dia, dan oleh 
Dialah Ia memperdamaikan segala 
sesuatu dengan diri-Nya, baik yang 
ada di bumi, maupun yang ada di 
sorga, sesudah Ia mengadakan pen- 
damaian oleh darah salib Kristus.” 
Panggilan keselamatan dalam Yeus 
Kristus adalah panggilan perdamaian 
dan rekonsiliasi terus menerus dengan 
diri, hubungannya dengan Tuhan, se- 
sama, Gereja(Umat Beriman) dan se- 
luruh alam ciptaan. 

Oleh karena itu, pertumbuhan menuju 
pribadi kosmis dalam hidup beriman 
semakin menjadi relevan. Umat ber- 
iman tidak hanya sibuk dengan liturgi 
dan pelayanan pada sesamanya 
tetapi juga berpartisipasi aktif dalam 
pelestarian alam dan kepedulian ter- 
hadap lingkungan. Liturgi dan pe- 
layanan Gereja tetap sangat diperlu-
kan karena menjadi lingkungan iman 
yang meneguhkan pertumbuhan ro- 
hani. Ensiklik Laudato Si  (Paus Fransiskus 
2015) menggugah kesadaran baru u- 
mat beriman untuk merawat dan men-
jaga lingkungan. Partisipasi merawat 

dan menjaga lingkungan dihayati se- 
bagai suatu perjalanan iman menuju 
kesatuan batin dengan Kristus sebagai 
Raja semesta alam. Surat Santo Paulus 
kepada Jemaat di Roma 12: 18 meng- 
atakan: "Sedapat-dapatnya, kalau hal 
itu bergantung padamu, hiduplah da- 
lam perdamaian dengan semua 
orang!". Kutipan tersebut memberikan 
dorongan setiap orang untuk memper-
lakukan orang lain dan lingkungan 
dengan keramahan, kebaikan dan 
hormat untuk membangun perda-
maian dan harmoni. Dengan demikian 
perilaku ramah lingkungan menjadi 
bagian tidak terpisahkan dari hidup 
beriman dan pengembangan pende-
wasaan rohani. 

Pengembangan pribadi kosmis dalam 
hidup beriman meningkatkan kesa-
daran terhadap getaran suara jeritan 
alam yang sedang menderita akibat 
perilaku tidak ramah manusia terha- 
dap lingkungan dan melakukan eks- 
ploitasi alam secara berlebihan. Buah- 
buah iman dari pribadi kosmis dalam 
hidup beriman dalam keseharian da- 
pat dilihat dalam bentuk tindakan 
nyata seperti perilaku tidak mem-
buang sampah sembarangan, menja-
ga kebersihan diri dan lingkungan, 
menjaga pikiran dan hati tidak terkon-
taminasi informasi hal-hal negatif atau 
hoax tidak bertanggung jawab. 

Pribadi kosmis membuat iman menjadi 
lebih aktual dalam hidup keseharian. 

Industri dan bisnis kreatif yang ramah 
lingkungan sepertinya semakin dimina-
ti dalam kehidupan. Hotel ramah he- 
wan piaraan, mobil/kendaraan listrik 
ramah lingkungan, tempat wisata 
yang menawarkan kesejukan, pendi- 
dikan luar rumah yang menyediakan 
ruang terbuka bagi pertumbuhan 
memperkokoh pertumbuhan pribadi 
kosmis dalam ruang nyata kehidupan. 
Seorang Novelist Steinbeck yang mem-
peroleh nobel prize di bidang sastra 
tahun 1962 bahkan melukiskan bahwa 
bumi tempat kita hidup adalah seperti 
ibu yang menyediakan apa yang di- 
perlukan untuk kehidupan. Ungkapan 
“ibu pertiwi” atau “tanah tumpah 
darah Indonesia” juga mengandung 
gagasan pribadi kosmis sehingga se- 
mangat stewardship yaitu pengelola 
dan perawat yang melaksanakan 
kewenangannya dengan kecintaan, 
hormat, kepedulian dan tanggung ja- 
wab terhadap lingkungan dan kehidu-
pan yang dipercayakan. 

Banyak pesan-pesan kehidupan se- 
dang menyapa umat manusia melalui 
aneka peristiwa dan gejala-gejala 
alam. Anak-anak, keluarga dan umat 
beriman sekarang sedang berada 
pada gerbang perubahan eko-sistem 
kehidupan ke arah ekologi digital, 
virtual dan kecerdasan buatan(AI). 
Melalui pengembangan pribadi kosmis 
dalam hidup beriman, setiap orang 
beriman tidak berhenti terbelenggu 
oleh ekosistem, algoritme dan meka- 

nisasi lingkungan kecerdasan buatan; 
tetapi tetap terbuka melampauinya 
menuju pengalaman transendental 
perjumpaan dengan Tuhan. Di situ 
intuisi iman, kreativitas pelayanan, 
imaginasi hati yang jernih dan pemi- 
kiran kritis hidup beriman masih tetap 
bisa terjaga, dan tidak tergerus oleh 
ekologi virtual kecerdasan buatan. 
Iman harapan dan kasih tetap ber- 
fungsi sebagai pedoman keutamaan 
melaksanakan pengembangan priba-
di kosmis dalam hidup beriman.
 
Pribadi kosmis dalam hidup beriman 
kemudian menjadi rahmat bagi umat 
beriman sehingga semakin mudah me- 
nangkap pesan-pesan Tuhan yang 
sedang diwahyukan lewat peristiwa- 
peristiwa alam dan perubahan-pe-
rubahan lingkungan kehidupan. Priba-
di kosmis menjadi landasan keterbu-
kaan kesadaran untuk peningkatan 
kepekaan serta kepedulian akan pe- 
san-pesan Tuhan yang dinyatakan 
lewat alam sekitar, melalui arah dasar 
Gereja, dinamika eko-sosial masyara- 
kat, karya pelayanan Paroki, lingkung- 
an sehari-hari umat beriman serta 
kegiatan-kegiatan pelayanan atau-
pun perubahan-perubahan kondisi 
hidup orang-orang beriman di masing- 
masing lingkungan.

Andreas Yumarma
Tim Kontributor Kolom Katakese
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dan segala sesuatu ada di dalam Dia. 
Ialah kepala tubuh, yaitu jemaat. Ialah 
yang sulung, yang pertama bangkit 
dari antara orang mati, sehingga Ia 
yang lebih utama dalam segala sesua-
tu. Karena seluruh kepenuhan Allah 
berkenan diam di dalam Dia, dan oleh 
Dialah Ia memperdamaikan segala 
sesuatu dengan diri-Nya, baik yang 
ada di bumi, maupun yang ada di 
sorga, sesudah Ia mengadakan pen- 
damaian oleh darah salib Kristus.” 
Panggilan keselamatan dalam Yeus 
Kristus adalah panggilan perdamaian 
dan rekonsiliasi terus menerus dengan 
diri, hubungannya dengan Tuhan, se- 
sama, Gereja(Umat Beriman) dan se- 
luruh alam ciptaan. 

Oleh karena itu, pertumbuhan menuju 
pribadi kosmis dalam hidup beriman 
semakin menjadi relevan. Umat ber- 
iman tidak hanya sibuk dengan liturgi 
dan pelayanan pada sesamanya 
tetapi juga berpartisipasi aktif dalam 
pelestarian alam dan kepedulian ter- 
hadap lingkungan. Liturgi dan pe- 
layanan Gereja tetap sangat diperlu-
kan karena menjadi lingkungan iman 
yang meneguhkan pertumbuhan ro- 
hani. Ensiklik Laudato Si  (Paus Fransiskus 
2015) menggugah kesadaran baru u- 
mat beriman untuk merawat dan men-
jaga lingkungan. Partisipasi merawat 

dan menjaga lingkungan dihayati se- 
bagai suatu perjalanan iman menuju 
kesatuan batin dengan Kristus sebagai 
Raja semesta alam. Surat Santo Paulus 
kepada Jemaat di Roma 12: 18 meng- 
atakan: "Sedapat-dapatnya, kalau hal 
itu bergantung padamu, hiduplah da- 
lam perdamaian dengan semua 
orang!". Kutipan tersebut memberikan 
dorongan setiap orang untuk memper-
lakukan orang lain dan lingkungan 
dengan keramahan, kebaikan dan 
hormat untuk membangun perda-
maian dan harmoni. Dengan demikian 
perilaku ramah lingkungan menjadi 
bagian tidak terpisahkan dari hidup 
beriman dan pengembangan pende-
wasaan rohani. 

Pengembangan pribadi kosmis dalam 
hidup beriman meningkatkan kesa-
daran terhadap getaran suara jeritan 
alam yang sedang menderita akibat 
perilaku tidak ramah manusia terha- 
dap lingkungan dan melakukan eks- 
ploitasi alam secara berlebihan. Buah- 
buah iman dari pribadi kosmis dalam 
hidup beriman dalam keseharian da- 
pat dilihat dalam bentuk tindakan 
nyata seperti perilaku tidak mem-
buang sampah sembarangan, menja-
ga kebersihan diri dan lingkungan, 
menjaga pikiran dan hati tidak terkon-
taminasi informasi hal-hal negatif atau 
hoax tidak bertanggung jawab. 

Pribadi kosmis membuat iman menjadi 
lebih aktual dalam hidup keseharian. 

Industri dan bisnis kreatif yang ramah 
lingkungan sepertinya semakin dimina-
ti dalam kehidupan. Hotel ramah he- 
wan piaraan, mobil/kendaraan listrik 
ramah lingkungan, tempat wisata 
yang menawarkan kesejukan, pendi- 
dikan luar rumah yang menyediakan 
ruang terbuka bagi pertumbuhan 
memperkokoh pertumbuhan pribadi 
kosmis dalam ruang nyata kehidupan. 
Seorang Novelist Steinbeck yang mem-
peroleh nobel prize di bidang sastra 
tahun 1962 bahkan melukiskan bahwa 
bumi tempat kita hidup adalah seperti 
ibu yang menyediakan apa yang di- 
perlukan untuk kehidupan. Ungkapan 
“ibu pertiwi” atau “tanah tumpah 
darah Indonesia” juga mengandung 
gagasan pribadi kosmis sehingga se- 
mangat stewardship yaitu pengelola 
dan perawat yang melaksanakan 
kewenangannya dengan kecintaan, 
hormat, kepedulian dan tanggung ja- 
wab terhadap lingkungan dan kehidu-
pan yang dipercayakan. 

Banyak pesan-pesan kehidupan se- 
dang menyapa umat manusia melalui 
aneka peristiwa dan gejala-gejala 
alam. Anak-anak, keluarga dan umat 
beriman sekarang sedang berada 
pada gerbang perubahan eko-sistem 
kehidupan ke arah ekologi digital, 
virtual dan kecerdasan buatan(AI). 
Melalui pengembangan pribadi kosmis 
dalam hidup beriman, setiap orang 
beriman tidak berhenti terbelenggu 
oleh ekosistem, algoritme dan meka- 

nisasi lingkungan kecerdasan buatan; 
tetapi tetap terbuka melampauinya 
menuju pengalaman transendental 
perjumpaan dengan Tuhan. Di situ 
intuisi iman, kreativitas pelayanan, 
imaginasi hati yang jernih dan pemi- 
kiran kritis hidup beriman masih tetap 
bisa terjaga, dan tidak tergerus oleh 
ekologi virtual kecerdasan buatan. 
Iman harapan dan kasih tetap ber- 
fungsi sebagai pedoman keutamaan 
melaksanakan pengembangan priba-
di kosmis dalam hidup beriman.
 
Pribadi kosmis dalam hidup beriman 
kemudian menjadi rahmat bagi umat 
beriman sehingga semakin mudah me- 
nangkap pesan-pesan Tuhan yang 
sedang diwahyukan lewat peristiwa- 
peristiwa alam dan perubahan-pe-
rubahan lingkungan kehidupan. Priba-
di kosmis menjadi landasan keterbu-
kaan kesadaran untuk peningkatan 
kepekaan serta kepedulian akan pe- 
san-pesan Tuhan yang dinyatakan 
lewat alam sekitar, melalui arah dasar 
Gereja, dinamika eko-sosial masyara- 
kat, karya pelayanan Paroki, lingkung- 
an sehari-hari umat beriman serta 
kegiatan-kegiatan pelayanan atau-
pun perubahan-perubahan kondisi 
hidup orang-orang beriman di masing- 
masing lingkungan.

Andreas Yumarma
Tim Kontributor Kolom Katakese



NATAL BERSAMA
INSAN PENDIDIKAN

6

SEPUTAR PAROKI

Natal adalah sukacita. 
Untuk merasakan dan 
merayakan sukacita Na- 
tal, maka Paroki Cikarang 
Gereja Ibu Teresa meng- 
adakan Natal Bersama 
untuk Guru Agama Kato-
lik, Siswa/i Sekolah Negeri 
dan Sekolah Non Katolik  
beserta orang tua pada 
Minggu, 15 Januari 2023, 
pukul. 09.30  WIB di Aula Paroki Cika-
rang Gereja Ibu Teresa-Trinitas. Dengan 
tema “… Maka pulanglah mereka ke 
negerinya melalui jalan lain.” Misa 
Natal di pimpin oleh Romo Camellus 
Delelis Da Cunha, Pr. penuh khidmat 
dan meriah.

Misa ini berbeda dari tahun tahun 
sebelumnya, dimana petugas yang 
terlibat sekitar 50 siswa siswi SD, SMP 
dan SMA sekolah negeri. Mereka ter- 
gabung sebagai petugas lektor, pe- 
mazmur, komentator, koor, persem- 
bahan dan tatib. Beberapa dari peng- 

ajar agama Katolik ikut 
andil sebagai prodiakon. 
Kehadiran orang tua me- 
nambah sukacita dalam 
misa yang diiringi pujian 
melambungkan madah 
syukur. 

Dianawati
Pendidikan PCGIT



PERAYAAN NATAL
LINGKUNGAN LAURENTIUS
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SEPUTAR PAROKI

Sabtu siang, 14 Januari 2023, pukul 14:00 
sampai 18:00 umat Lingkungan Laurenti-
us merayakan Natal Bersama di aula 
Xaverius Dormitory ATMI (Akademi Teknik 
Mesin Industri) Cikarang. Tema umum 
Natal Lingkungan Laurentius “… maka 
pulanglah mereka ke negerinya melalui 
jalan lain.” Tema ini diambil dari Mat 2: 12. 
Sedangkan tema khususnya: “Kasih-Nya 
Mengubahku”. Kegiatan diawali dengan 
registrasi umat yang hadir dan photo-
booth keluarga. Jumlah umat yang hadir 
kurang lebih 59 Keluarga atau 208 orang. 
Kegiatan terdiri dari dua bagian, yaitu 
ibadat sabda dan acara hiburan/ramah 
tamah.

Ibadat sabda dipimpin oleh Ibu Yohana 
Ima Mukanasari dan Bapak Moris Par- 
ninghotan Hutauruk, di mana keduanya 
merupakan prodiakon Lingkungan Lau- 
rentius. Bacaan pertama diambil dari  
Ibrani 4:12-16, sedangkan bacaan Injil 
diambil dari Mrk 2:13-17.  Saat homili, Ibu 
Ima menjelaskan bahwa pada bacaan 
pertama, ketiga raja dari Timur yang 
telah bertemu dengan bayi Yesus, dimin-
ta Allah untuk pulang melalui jalan yang 
lain. Jalan lain ini mungkin kondisinya ber- 
beda, bahkan mungkin lebih berat.  Na- 

mun dengan penyertaaan Allah, keber-
samaan satu sama lain, kesediaan untuk 
saling membantu dan saling melengkapi, 
membuat jalan baru itu  dapat dilewati.  
Pada bacaan Injil, Lewi, sang pendosa 
disambut Yesus dengan suka cita. Yesus 
menunjukkan jalan baru kepada Lewi un- 
tuk bertobat dan menjadi pengikut 
Kristus yang setia.

Pada hari Natal, kita telah bertemu 
dengan bayi Yesus. Melalui perjumpaan 
ini, kita diharapkan untuk meninggalkan 
sifat-sifat lama kita yang buruk seperti 
sikap sombong, egois, mudah tersing- 
gung dan mudah marah. Selanjutnya 
kita diajak meneladani sikap Lewi dan 
juga tiga raja dari Timur yaitu pulang 
melewati jalan yang baru. Jalan yang 
dimaksudkan adalah jalan pertobatan, 
jalan yang penuh kasih tanpa pamrih. 
Walaupun jalan ini terkadang terasa 
sangat berat dan sulit, namun dengan 
mengandalkan kasih Bapa dan menjalin 
kerjasama yang baik dengan sesama, 
maka semua jalan Allah ini akan dapat 
dilewati dengan baik.

Setelah ibadat sabda selesai, Bapak 
Bernardus Bambang Sapta Widyatmo, 
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selaku Ketua Lingkungan Laurentius me- 
nyampaikan kata sambutan. Pertama- 
tama beliau menjelaskan bahwa semen-
jak pandemi, tidak ada kegi atan bersa-
ma secara offline. Kegiatan offline dilak- 
sanakan hanya dalam bentuk kegiatan 
sub lingkungan. Kedua ada banyak 
umat baru di lingkungan Laurentius, se- 
hingga perlu kegiatan gabungan antar 
sub lingkungan agar umat dapat saling 
mengenal satu sama lain. Ketiga Ling- 
kungan Laurentius sejak Januari 2023 
mengalami pemekaran dengan terben-
tuknya Lingkungan Santo Carolus Boro- 
meus dari Sub Lingkungan Permata 
Cikarang Timur dan sekitarnya.

Acara selanjutnya snack time, hiburan 
dan ramah tamah. Performance ditam- 
pilkan oleh adik-adik Bina Iman Remaja 
(BIR) dan Bina Iman Anak (BIA), baik dari 
BIA Sub Lingkungan Permata Cikarang 
Timur, BIA Sub Lingkungan Citaville, BIA 
Sub Lingkungan Cipaganti dan BIA Sub 
Lingkungan  Garden Ville.  Tak lupa pani- 
tia juga menampilkan kaleidoskop Ling- 
kungan dan pembagian doorprize yang 

dipandu oleh Tim MC dari BIR, yaitu Maria 
Nanda Gita Rosari, Marcellinus Virgian 
Bagas Kan- dera dan Christina Vannya. 
Performance terakhir ditampilkan oleh 
seluruh umat yang hadir, yaitu Laurentius 
berdansa. Acara diakhiri dengan foto 
bersama, pengambilan kado hasil penu-
karan antar keluarga, paket makanan 
dan goodybag, serta acara “bersih-ber- 
sih ruangan.”

Pada kesempatan ini, Ibu Untari Pricillia 
Valentina Ayuk, selaku ketua panitia 
Natal Lingkungan Laurentius menyam-
paikan kegembiraannya karena acara 
Natal Lingkungan ini berhasil berjalan 
dengan baik. Anak-anak BIA juga sangat 
gembira dan antusias bisa berkumpul 
dengan teman-teman seiman, serta bisa 
menampilkan performance terbaik me- 
reka yang dikoordinir oleh pendamping 
BIA masing-masing sublingkungan. Sete- 
lah menari, anak-anak ini juga men- 
dapatkan pembagian hadiah.  Proficiat 
untuk Lingkungan Laurentius.

Maria Magdalena Inawati

Ibu Ima
memberikan homili
saat ibadat sabda
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Performance
BIA Sub Lingkungan
Permata Cikarang Timur

Performance
BIA Sub Lingkungan

Cipaganti

Performance
Bina Iman Remaja

Laurentius

Performance
BIA Sub Lingkungan
Garden Ville

Foto Bersama
Umat Lingkungan
Laurentius



10

SEPUTAR PAROKISEPUTAR PAROKI

Dalam Rapat Dewan 
Pleno (RDP) Minggu 15 
Januari 2023 yang lalu 
pak Dwi N dari team 
Pemetaan Digital mem- 
presentasikan batas- 
batas wilayah baik 
batas paroki maupun 
batas antar sektor dan 
lingkungan. Hal ini me- 
mang menjadi kebu- 
tuhan bersama tidak 
hanya bagi paroki Cikarang namun 
juga paroki-paroki di sekitarnya. Ber- 
dasarkan batas-batas tersebut lingkun-
gan pun akan lebih mudah menjawab 
dan menjelaskan saat ada umat baru 
yang ingin mengetahui tempat ting- 

galnya berada di lingkungan mana 
dan dengan dukungan Google My 
Map pengurus lingkungan dapat me- 
metakan rumah umat yang tinggal di 
lingkungan masing-masing.

Lingkungan-lingkung- 
an menyambut baik 
dan sangat antusias 
mendukung pemeta- 
an digital ini diantara- 
nya Lingkungan Vero- 
nika yang berada di 
sektor Cibarusah 2, 
Lingkungan Vincensius 
dan Louisa de Marillac 
yang berada di sektor 
Cibarusah 1. Buktinya 

Bersama Bahas
Tapal Batas Lingkungan
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bulan lalu, tepatnya 
hari Minggu 4 Desem-
ber 2022, ketiga ling- 
kungan tersebut ber- 
temu, berembug dan 
ngopi bareng di ru- 
mah bapak Teguh 
(lingkungan Veronika) 
untuk membahas ta- 
pal batas lingkungan. 
Inisiatif memang ber- 
asal dari pengurus 
lingkungan Veronika, mengingat 
lingkungan Veronika saat itu akan 
mekar menjadi 3 lingkungan, maka  
tapal batas lingkungan menjadi 
sangat penting untuk segera ditetap-
kan. Lingkungan Martha yang merupa-
kan lingkungan pemekaran  Veronikal-
ah yang nantinya akan berbatasan 
dengan lingkungan Vinsensius dan 
Louisa de Marillac. Pertemuan yang 
dihadiri ketiga ketua lingkungan, 
pengurus lingkungan dan Ibu Sri Mul- 
yani DPL Cibarusah 2 mempertimbang-
kan tapal batas lingkungan berdasar-

kan kedekatan pelayanan dan 
peluang-peluang ke depan untuk  
pemekaran lingkungan. Walaupun 
diwarnai dengan hujan petir dan 
akhirnya mati lampu, pertemuan 
mampu menghasilkan kesepakatan 
bahwa SDN Jayasampurna 02 men- 
jadi tapal batas Lingkungan Louisa de 
Marillac, Lingkungan Veronika dan 
Lingkungan Vincensius. Wilayah yang 
berada di sebelah utara SD masuk 
lingkungan Louisa DM, wilayah sebelah 
selatan SD dan terletak di sebelah 
barat Jl Pegadungan adalah wilayah 

Pembagian wilayah 
tapal batas SDN 
jayasampurna 2, sisi 
Utara Lingk. Louisa, 
Warna Hijau Lingk. 
Veronika, Kanan Lingk. 
Vincensius
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Lingkungan Veronika sedangkan 
wilayah di sebelah timur jalan 
adalah wilayah Lingkungan Vin- 
censius.

Jalur Jegang – Pegadungan, Desa 
Jayasampurna dengan panjang 
5,1 km ini memang sangat potensial 
dalam pertambahan jumlah umat 
karena laju pertumbuhan pen- 
duduk dari tahun 2010-2020 sebesar 
7,67%. Perumahan pun tumbuh bak 
jamur – tercatat sudah ada 10 peruma-
han – di jalur tersebut. Potensi perkem-
bangan umat kedepan tersebut juga 
menjadi bahan bahasan ketiga ling- 
kungan sehingga penentuan tapal 
batas juga menjadi salah satu tujuan 
agar pemekaran lingkungan menjadi 
lebih baik, misalnya dengan opsi 
menggabungkan umat yang ada di 
jalur Jegang – Pegadungan ini menjadi 
satu lingkungan baru untuk memudah-
kan pelayanan, karena berdasarkan 
data BIDUK jumlah KK di jalur ini terca- 
tat ada 8 KK di lingkungan Louisa DM, 
13 KK dari lingkungan Vincensius dan 
15 KK dari lingkungan Veronika. Semo- 

ga penetapan tapal batas lingkungan 
ini dapat semakin merangkul umat 
yang berada di wilayah ini, semakin 
banyak umat baru yang terlibat, mam- 
pu melahirkan aktivis lingkungan dan 
semakin meningkatkan semangat pe- 
layanan baik bagi pengurus maupun 
umat lingkungan. 

Sherafina Reni
Lingkungan Santa Lousia de Marillac

Gambar jalan jegang - 
pegadungan yg menjadi topik 
bahasan dan jalan sepanjang 

5.1km ini akan dibagi menjadi 3 
lingkungan
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23 Januari - Hari keenam Pekan Doa Sedunia
Ibr. 9: 15,24-28; Mzm. 98:1,2-3ab,3cd-4,5-6; Mrk. 3:22-30. BcO Rm. 8:18-39

24 Januari - Peringatan Wajib St. Fransiskus dr Sales
Ibr. 10:1-10 ; Mzm. 40:2,4ab,7-8a,10,11; Mrk. 3:31-35 BcO Rm. 9:1-18

25 Januari - Pesta Bertobatnya St. Paulus Rasul
Kis. 22:3-16 atau Kis. 9:1-22; Mzm. 117:1,2; Mrk. 16:15-18. BcO Gal 1:11-24

26 Januari - Peringatan Wajib St. Timotius dan Titus
2Tim. 1:1-8 atau Tit. 1:1-5; Mzm. 96:1-2a.2b-3.7-8a.10; Luk. 10:1-9 BcO Rm. 10:1-21

27 Januari - Angela Merici
Ibr. 10:32-39; Mzm. 37:3-4,5-6,23-24,39-40; Mrk. 4:26-34. BcO Rm. 11:1-12

28 Januari - Peringatan Wajib St. Tomas Aquino
Ibr. 11: 1-2,8-19; MT Luk. 1:69-70,71-72,73-75; Mrk. 4:35-41; BcO Rm. 11:13-24

29 Januari - Hari Minggu Biasa IV
Zef. 2:3; 3:12-13; Mzm. 146:1,7,8-9a,9bc-10; 1Kor. 1:26-31; Mat. 5:1-12a. BcO Rm. 
11:25-36

KALENDER LITURGI

Dari Bidang Pewartaan 
• Pertemuan Pertama untuk Calon 

Krisma pada tanggal 19 Februari 
2023 pkl 9.30 WIB, bertempat di 
Trinitas. Mohon untuk kehadiran 
semua peserta Krisma yang sudah 
mendaftar.

• Dibuka untuk pendaftaran untuk 
peserta KEP ke-8. Pembelajaran 
akan dimulai pada tanggal 3 Febru-
ari 2023. Bagi umat yang berminat 
silahkan menghubungi panitia di 
depan lobby dan pintu samping 
setelah misa.

WARTA PAROKI
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Koordinator Fogging
Informasi penggunaan alat menghubungi :
Bpk. Aryo (0878 7918 4713)
Bpk. Wawan (0859 2139 2398)
Bpk. Wagimin (0858 8085 2940)

Pelayanan St. Yusuf
Pengurusan kematian/jenazah dapat 
menghubungi:
Bp. Paulus Hartanto (0878 7941 7575)
Bp. Stefanus Budi  (0813 1085 9693)

INFORMASI SEPUTAR BIDANG PELAYANAN

21 Jan 17.00 Yakobus Kalistus Bunda Hati
22 Jan 07.30 Keluarga Kudus Yoseph  Kudus
 16.30 Sisilia Stefanus

28 Jan 17.00 Skolastika Yakobus Barnabas
29 Jan 07.30 ATMI Keluarga Kudus
 16.30 Paguyuban Wulan Sisilia

3 Feb 19.00 Petrus Aloysius Gonzaga Yohanes
4 Feb 17.00 Antonius Skolastika
5 Feb 07.30 Kristus Raja ATMI
 09.00 Agustinus Gembala Baik
 16.30 Basilius Agung Paguyuban Wulan

Tanggal Waktu Koor/TaLaks Petugas Parkir Penata Altar

JADWAL PELAYANAN MISA OLEH LINGKUNGAN

21 Jan 17.00 Pieter Badilangu R Trimulyaningsih Hesty, Ria K, Linda
22 Jan 07.30 Yohanes Dody W YF Artie W Sophia, Hayun, Esti
 16.30 A Nanang PM Natasha Puspa Frida, Inung, Indah

28 Jan 17.00 Gregorius Budi S Agustina Retno P Umi, Elis, Yohanes
29 Jan 07.30 Chrysanthus I Teresa Kimida Dian, Andre, Toni
 16.30 Agri Hakso RV Tri Sundari Eta, Maria Lily, Natalia

3 Feb 19.00 Peter Badilangu Elisabeth G Wijaya 
4 Feb 17.00 Arnoldus Lopis Chaidir T Setiawan
5 Feb 07.30 Sylvia Irawati Paula Putri Indra
 09.00 Chrysanthus I Geraldine KG
 16.30 Yohanes Dody W Sherafina Reni

Tanggal Waktu Organis Pemazmur Komentator & Lektor

PELAYAN LITURGI
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